BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Membatasi diri bagi wanita dengan meninggalkan perhiasan atau bersolek
pada masa iddah (ihdad) merupakan salah satu ajaran Islam yang disyari’atkan

berdasarkan nash dan ijma’ ulama. Para ulama terdahulu sepakat bahwa baik

iddah maupun ihdad hu&'g(nw% bN it slimah merdeka yang dicerai
suaminya termasq%%it arir. O
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Pernyataan diatas merupakan pertimbangan yang dapat merubah hukum
‘iddah dan ihdad ketika berbenturan dengan masalah wanita karir mengingat
keefektifan hajat dan darurat, sehingga penyelesaian hukum ‘iddah dan ihdad bagi
wanita karir dapat lebih aplikatif dan humanis di era kekinian dengan
pertimbangan dua hal tersebut. Meski demikian ‘iddah bagi wanita karir tetap
harus dilaksanakan mengingat ‘illat hukum ‘iddah lebih bersifat ta’abbudi, serta

mencegah adanya pernikahan pada masa iddah. Namun dalam hal konsekuensi
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hukum ‘iddah, berupa larangan keluar rumah, hal tersebut tidak dapat
diberlakukan kepada wanita karir mengingat karir dan pekerjaannya bersifat
kebutuhan, juga merupakan sumber pemenuhan kebutuhan hidup yang tergolong
hajat mendesak untuk mensejahterakan hidup yang jika tidak dipenuhi akan jatuh
pada kehancuran ekonomi (kemiskinan) pada keluarganya. Begitu pula ihdad
berhias bagi wanita yang sedang dalam ‘iddah sebatas sad al-dzara’i, artinya

berhias dianggap perantara yang dapat menimbulkan dorongan yang berupa

pernikahan pada mas f{l 8g N tersebut merupakan larangan.
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B. Saran A/‘
Ajaran islam yang sm@ﬁgu memiliki peranan yang sangat

penting dalam menghukumi suatu hukum yang muncul seiring berkembangnya
zaman, tak terkecuali terkait iddah dan ihdad bagi wanita karir, maka saran

penulis adalah:

1. pada dasarnya hukum melaksanakan iddah dan ihdad bagi wanita yang
ditinggal suaminya adalah wajib tak terkecuali wanita karir, namun karena
bagi mereka ada uzur atau hal dharurat, maka dibolehkan untuk

meninggalkan ketentuan ihdad pada masa iddahnya, meski begitu hendaknya
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wanita terebut menjaga diri dari hal-hal yang dapat menarik perhatian lawan
jenis, sebab hal tersebut adalah esensi dari iddah maupun ithdad. Hendaknya
mereka bersikap profesional serta tidak berlebihan dalam berpenampilan.

. Kepada segenap tokoh masyarakat, praktisi hukum islam, juru dakwah dan
setiap organisasi keislaman yang terlibat langsung dalam masyarakat, yang
memiliki pemahaman lebih utamanya figh, hendaklah senantiasa membantu

dalam memberikan penyuluhan hukum Islam, khususnya di bidang iddah dan

thdad, sehingga ngxinSalefrfenerapan aplikasi ihdad yang
sesuai dengar% yariat Islam. & O




